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Penelitian ini  dilatarbelakangi tingginya angka putus sekolah menurut  Statistik
Kesejahteraan rakyat Kabupaten Banjar Tahun 2018. Yakni 68.37% penduduk 13-15 tahun
bersekolah jenjang SMP, 45.81% penduduk 16-18 tahun bersekolah jenjang SMA. Akar
permasalahan pendidikan adalah pembiayaan, faktor ekonomi sangat menentukan, sebab biaya
pendidikan sangat tinggi dan tidak terjangkau oleh orang berpenghasilan rendah. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui upaya BAZNAS Kabupaten Banjar dalam mengoptimalkan
manajemen dana ZIS dan kendalanya pada program Banjar Cerdas.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan metode pendekatan
kualitatif karenanya untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan, peneliti melakukan
wawancara langsung ke BAZNAS Kabupaten Banjar di Gedung Islamic Center yang kemudian
disimpulkan dan dijelaskan secara diskriptif. Subjek dalam penelitian yaitu Ketua, Amil Pelaksana
Pendistribusian dan Pendayagunaan dan pelaksana bagian keuangan dan laporan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa BAZNAS Kabupaten Banjar dalam menjalankan
program Banjar Cerdas telah optimal berbasis manajemen dengan capaian pengumpulan dan
pendistribusian dengan sosialisasi, tepat guna, tepat sasaran secara pemertaan, keadilan dan
kewilayahan. Kinerja organisasinya sudah dilaksanakan secara professional, amanah, jujur,
kredibel dan kegiatan pelaporan bertanggung jawab ketentuan syariah, Tranparan, amanah.
Kendalanya Masih minin  jumlah dana yang terhimpun disalurkan pada program Banjar,
Keterbatasan SDM dalam mengelola lembaga, masih rendah tingkat pemahaman dan keberadaan
BAZNAS Kabupaten Banjar khususnya masyarakat pedesaan yang jauh dari kota.
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